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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 
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A. Konsonan tunggal 

 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م

Alîf 
Bâ’ 
Tâ’ 
Sâ’ 
Jîm 
Hâ’ 
Khâ’ 
Dâl 
Zâl 
Râ’ 
zai 
sin 
syin 
sâd 
dâd 
tâ’ 
zâ’ 
‘ain 
gain 
fâ’ 
qâf 
kâf 
lâm 
mîm 

tidak dilambangkan 
b 
t 
ś 
j 
ḥ 
kh 
d 
ż 
r 
z 
s 
sy 
ṣ 
ḍ 
ṭ 
ẓ 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 
m 

tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
`el 
`em 
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 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 
wâwû 

hâ’ 
hamzah 

yâ’ 

n 
w 
h 
’ 
Y 

`en 
w 
ha 

apostrof 
ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

  متعّد دة
 عدّة

ditulis

ditulis 
Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكمة
 علة

ditulis

ditulis 
Ḥikmah 

‘illah 
 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ditulis آرامة الأولياء Karâmah al-auliyâ’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 
 

ditulis زآاة الفطر Zakâh al-fiţri 
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D. Vokal pendek  
 

___َ 
 فعل
___ِ 
 ذآر
___ُ 
 یذهب

fathah
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

A 
fa’ala 

i 
żukira 

u 
yażhabu 

 
 

E. Vokal panjang 
 

1 
 
2 
 
3 
 
4 

Fathah + alif 
 جاهلية
fathah + ya’ mati 
 تنسى
kasrah + ya’ mati 
 آـریم
dammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

â 
jâhiliyyah 

â 
tansâ 

î 
karîm 

û 
furûd 

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم
 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis

ditulis 
ditulis 

A’antum 
U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن
 

 القياس

ditulis

ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السمآء
 الشمس

ditulis

ditulis 
As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي الفروض
 أهل السنة

ditulis

ditulis 
Żawî al-furûd 
Ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 
 

Skripsi ini membahas studi atas kitab al-Sunnah Mas}daran li al-Ma’rifah wa 
al-Had}a>rah karya Yusuf al-Qaradhawi. Permasalahan pokok yang akan dijawab 
adalah, pertama, bagaimana deskripsi kitab tersebut yang meliputi  latar belakang 
penulisan, sistematika penulisan, serta metode penulisan?, kedua, apakah asumsi-
asumsi dasar dan bagaimana konstruksi pemahaman hadis al-Qaradhawi dalam kitab 
tersebut?, ketiga, bagaimana implikasi pemikiran al-Qaradhawi mengenai sunnah 
sebagai sumber ilmu pengetahuan dan peradaban?. 

Alasan memilih kitab ini sebagai objek penelitian adalah, pertama, metode 
penulisan dalam kitab ini yang beragam. Kedua, kitab ini telah diterjemahkan oleh 
sedikitnya tiga penerbit. Ketiga, al-Qaradhawi adalah penulis kitab yang saat ini 
menduduki jabatan sebagai ketua persatuan ulama muslim internasional sehingga bisa 
dikatakan beliau sangat berwawasan luas dan memiliki pengaruh yang sangat besar 
dalam perkembangan dunia Islam saat ini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, untuk meneliti latar belakang  
pengarang dari segi sosial budaya yang melingkupinya dimana turut memengaruhi 
penyusunan kitab. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif-
analisis, untuk memaparkan pemahaman dan membedah kitab. 

 Hasil dari penelitian ini adalah, deskripsi atas kitab tersebut yang meliputi 
latar belakang penulisan, sistematika, dan metode penulisan. Dari latar belakang 
penulisan, kitab ini berangkat dari dua sebab, pertama, kitab ini ditulis dalam rangka 
penguakan kembali sunnah sebagai sumber ilmu pengetahuan dan peradaban yang 
mana persoalan tersebut sudah ada dalam pemikiran Islam. Kedua, adanya 
permintaan dari Lembaga Pemikiran Islam Internasional, Washington kepada al-
Qaradhawi untuk mengkaji masalah ini. Dari segi sistematika penulisan, kitab ini 
disusun dengan menyebutkan bagian hadis keseluruhannya dan juga terkadang hanya 
menyebutkan sebagiannya serta hadis dalam kitab ini juga dicantumkan sumber kitab 
hadis yang dijadikan rujukan. Selain itu,  kitab ini disusun berdasarkan permasalahan 
fiqih, yang menerangkan persoalan-persoalan sunnah dalam masyarakat yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan peradaban. Metode penulisan yang 
digunakan dalam kitab ini menggunakan metode tanya jawab, eksplanasi serta kuotasi 
(kutipan).  

Adapun asumsi-asumsi dasar al-Qaradhawi dalam kitab ini adalah, pertama, 
selain perkara-perkara yang merupakan tasyri’, di dalam sunnah itu terdapat perkara-
perkara yang bukan merupakan tasyri’. Kedua, sumber ilmu pengetahuan bagi umat 
Islam adalah wahyu ilahi, akal dan panca indera. Ketiga, selain sebagai sumber kedua 
(setelah al-Qur’an) bagi fiqih dan hukum Islam, sunnah juga merupakan dakwah, 
petunjuk, dan sumber ilmu pengetahuan keagamaan, kemanusiaan, dan sosial bagi 
seorang muslim. Keempat, Pada dasarnya sunnah –khususnya yang berupa perkataan 
–mengandung khabar dan insya’ seperti halnya al-Qur’an. Kelima, peradaban bagi 
Islam yaitu suatu peradaban yang menggabungkan unsur spiritual dengan material, 
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menyeimbangkan antara akal dan hati, menyatukan ilmu dan iman, dan meningkatkan 
moral seiring dengan peningkatan material. Sedangkan konstruksi teoritis 
pemahaman hadis dalam kitab ini adalah, pertama, memahami aspek bahasa. Kedua, 
mengorelasikan hadis yang terkait dengan nash al-Qur’an. Ketiga, memaknai teks 
dengan menyarikan ide dasar. Keempat, memahami konteks sosio historis. Kelima, 
memahami hadis dengan membandingkan pendapat ulama-ulama sebelumnya.   

Sedangkan implikasi pemikiran al-Qaradhawi mengenai sunnah sebagai 
sumber ilmu pengetahuan dan peradaban meliputi banyak segi, pertama, sunnah dan 
pengetahuan tentang alam ghaib, bahwa meyakini adanya Allah swt. merupakan 
langkah awal untuk memercayai adanya hal-hal yang ghaib lainnya. Kedua, sunnah 
dan ilmu-ilmu kemanusiaan, bahwa setiap manusia memiliki kelebihan masing-
masing di dalam setiap bidang. Ketiga, Sunnah dan pendidikan, bahwa manusia yang 
menyadari akan pentingnya pendidikan, maka ia akan diterima dengan baik oleh 
masyarakat di  mana ia berada. Keempat, Sunnah dan ilmu kesehatan, bahwa ketika 
kesehatan badan dan kekuatan jiwa ini dimiliki oleh seorang muslim, maka dipastikan 
ia akan menjadi manusia yang dikehendaki Allah swt., yaitu manusia yang dapat 
membela agama dan memakmurkan bumi. Kelima, Sunnah dan ekonomi, memberi 
pelajaran bagi para pengusaha untuk senantiasa berusaha di dalam memanfaatkan apa 
saja yang halal dalam menghasilkan penghasilan dan berusaha untuk menghasilkan 
produk terbaik. Keenam, Sunnah dan sains, bahwa sunnah Rasulullah saw. sangat 
menentang pengetahuan yang hanya berdasarkan pada khayalan dan khurafat, serta 
menentang ilmu yang hanya berdasarkan dugaan tanpa pembuktian ilmiah. Selain itu 
membuat perencanaan dalam hidup akan membuat hidup lebih teratur. Ketujuh, 
Sunnah dan fiqih peradaban, bahwa peradaban yang baik akan terjadi ketika manusia 
menjalankan tugas sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing. Kedelapan, 
Fiqih ilmu pengetahuan, bahwa dialog bukan hanya bisa dilakukan terhadap orang-
orang yang tidak sependapat, akan tetapi ketika berdialog dengan orang-orang yang 
sependapat maka cukup berdialog dengan menggunakan gaya bahasa yang baik. 
Kesembilan, Fiqih kehidupan, bahwa hal yang mesti dilakukan dalam hidup adalah 
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya umur yang diberikan Allah swt. Kesepuluh, 
Fiqih realitas, bahwa seseorang yang mengetahui relitas yang ada di sekitarnya 
dengan baik, maka jalan untuk mendapatkan kebahagiaan bagi orang tersebut sangat 
besar sebanding dengan pengetahuan realitas yang ia ketahui. Kesebelas, Fiqih 
maksud dan tujuan syari’ah, bahwa dengan mengetahui maksud dan tujuan syari’ah 
dari hukum-hukum Allah swt., maka akan mewujudkan kemashlahatan hidup 
manusia di dunia dan akhirat. Keduabelas, Fiqih prinsip-prinsip syari’ah yang mulia, 
bahwa segala sesuatu yang diciptakan Allah memiliki tujuan tertentu dan tolak ukur 
keberhasilan ciptaan tersebut adalah terletak pada keberhasilannya dalam 
menjalankan tujuan-tujuan diciptakannya. Ketigabelas, Sunnah dan perilaku beradab, 
bahwa tolak ukur bermaknanya pemahaman budaya (beradab) itu adalah ketika 
pemahaman itu dapat direalisasikan dalam perilaku hidup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Semua mazhab dalam Islam sepakat akan pentingnya peranan hadis dalam 

berbagai disiplin ajaran Islam –termasuk tafsir, fiqih (hukum), serta akhlak (etika) 

dan seterusnya. Dewasa ini, sulit menemukan seorang individu yang mengklaim 

bahwa al-Qur’an sudah menjabarkan seluruh prinsip umum ajaran Islam berikut 

rinciannya tanpa bantuan sunnah dan hadis.1 Meskipun ada beberapa cendekiawan 

muslim yang menolak keberadaan hadis, di antaranya: Taufiq Shidqi (1881-1920 

M), Ahmad Amin (1886-1954 M), dan Ismail Adam. Penolakan mereka terhadap 

eksistensi hadis/sunnah dilatarbelakangi keyakinan bahwa al-Qur’an telah cukup 

memadai dalam menjelaskan segala sesuatu, sedang hadis masih diragukan 

keotentikannya.2     

Sejarah hadis itu sendiri telah berlangsung sejalan dengan perjalanan 

ajaran Islam, yaitu ketika Rasulullah saw. mulai berdakwah yang dimulai dengan 

cara sembunyi-sembunyi sampai dengan cara terang-terangan, maka pada saat 

                                                            
1 Rasul Ja’farian. “Tadwin Al-Hadis: Studi Historis tentang Kompilasi dan Penulisan 

Hadis”, al-HIkmah, I, Juni, 1990. hlm. 14. 
 
2 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 

3. 
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itulah hadis mulai muncul.3 Walaupun pada dasarnya pembukuan hadis secara 

resmi baru terjadi pada abad ke-2 H oleh Umar ibn Abd al-Aziz (w.101 H).4  

Sejak pembukuan inilah, perhatian terhadap penulisan hadis cukup besar 

sehingga menjadikan hadis berkembang sedemikian pesatnya sehingga 

memunculkan berbagai ragam kitab hadis dengan berbagai metodenya yang 

dilakukan oleh ulama Mutaakhirin maupun Mutaqaddimin. 

Pengodifikasian hadis mencapai puncaknya pada abad ke-3 H.5 pada abad 

inilah muncul para ahli hadis seperti Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), al-

Bukhari (w. 256 H), Muslim (w. 261 H), Abu Dawud (w. 316 H), al-Tirmidzi 

(w.279 H), al-Nasa’I (w. 302 H), Ibnu Majah (w. 273 H), al-Darimi (w. 280 H), 

Ibnu Khuzaimah (w. 311 H) dan lain-lain.  

Para ahli hadis tersebut di atas tidak hanya mengumpulkan hadis tanpa 

disertai penyusunan kitab lain yang melengkapinya. Namun, mereka juga 

munggunakan skala perbandingan dengan kitab-kitab ilmu hadis yang mereka 

tulis. 

Karya yang paling monumental pada abad ke-3 H adalah kitab-kitab hadis 

yang dikenal dengan sebutan al-Kutub al-Sittah. Di antara  al-Kutub al-Sittah 

yang mempunyai kedudukan khusus di kalangan ulama bahkan sampai saat ini 

adalah kitab yang disusun oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim yang dikenal 

dengan kitab shahihayn. Walaupun pada dasarnya kitab shahihayn nampaknya 

                                                            
3 Barmawi Mukri, Kontekstualisasi Hadis Rasulullah (Yogyakarta: Ideal Press, 2005), 

hlm. iii. 
 
4 M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadits (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 4. 
 
5 M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadits, hlm. 5. 
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belum dapat merangkum segala hadis Nabi saw., baik secara kualitas, kuantitas, 

maupun kelengkapan sanad dan matannya. Hal ini bisa terlihat dengan masih 

banyaknya ulama sampai sekarang menghimpun hadis dan memilahnya dengan 

berbagai cara maupun metode yang dianggapnya lebih baik dari yang 

sebelumnya. 

Mengenai metode penulisan kitab hadis, ada banyak ulama hadis yang 

telah memperkenalkan metode-metodenya masing-masing dalam penulisan kitab 

hadis Nabi saw. yang tujuannya yaitu, dengan  metode tersebut ingin mengetahui 

apakah suatu hadis yang diteliti benar-benar dari Nabi saw. atau tidak serta untuk 

mendapatkan pemahaman terhadap hadis secara  proporsional. 

Salah satu tokoh muslim yang produktif dalam menulis dan memberikan 

perhatian khusus terhadap hadis adalah Yusuf al-Qaradhawi. Hal ini terlihat 

dengan banyaknya tulisan-tulisan beliau mengenai hadis, di antaranya: Kaif 

Nata’ammal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’alim wa Dhawa>bit, Al-Madkhal 

li al-Dira>sa>t al-Sunnah al-Nabawiyyah, Nahwa Mawsu>’ah li al-Hadi>s\ al-Nabawi>, 

Qut}u>f Daniyyah min al-Kita>b wa al-Sunnah, dan al-Sunnah Mas}daran li al-

Ma’rifah wa al-Had}a>rah.6 

Salah satu karya Yusuf al-Qaradhawi di atas yang menarik untuk diteliti 

adalah kitab al-Sunnah Mas}daran li al-Ma’rifah wa al-Had}a>rah. Hal yang menarik 

dari kitab tersebut adalah metode penulisannya yang beragam. Selain itu, kitab ini 

telah diterjemahkan oleh sekurang-kurangnya tiga penerbit. Adapun penerbit-

                                                            
6 Abd Rahman Ghazaly, Pandangan Yusuf al-Qardhawi tentang Ijtihad Kontemporer dan 

Prospeknya dalam Menunjang Pengembangan Hukum Islam, disertasi UIN Syarif Hidayatullah. 
hlm. 102. 
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penerbit itu adalah; penerbit Tiara Wacana dengan judul  “Sunnah, Ilmu 

Pengetahuan dan Peradaban” yang cetakan pertamanya terbit tahun 2001. Penerbit 

Dunia Ilmu memberi judul “Fiqih Peradaban: Sunnah sebagai Paradigma Ilmu 

Pengetahuan” yang cetakan pertama terbit tahun 1997. Penerbit Gema Insani 

press dengan judul “Sunnah Rasul: Sumber Ilmu Pengetahuan dan Peradaban” 

yang cetakan pertamanya juga terbit pada tahun 1998. Penerbit yang terakhir ini 

sudah mengalami 2 kali cetakan, yaitu pada tahun 1998 dan 2003. 

Hal menarik lainnya adalah sosok Yusuf al-Qaradhawi sebagai penulis 

kitab yang saat ini menduduki jabatan sebagai ketua persatuan ulama muslim 

internasional sehingga bisa dikatakan beliau sangat berwawasan luas dan 

memiliki pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan dunia Islam sekarang 

ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas maka tulisan ini selanjutnya akan 

diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagaimana berikut:  

1. Bagaimanakah deskripsi kitab al-Sunnah Mas}daran li al-Ma’rifah wa 

al-Had}a>rah yang meliputi latar belakang penulisan, sistematika 

penulisan, serta metode penulisannya ? 

2. Apakah asumsi-asumsi dasar dan bagaimana konstruksi pemahaman 

hadis al-Qaradhawi dalam kitab tersebut ? 

3. Bagaimana implikasi pemikiran al-Qaradhawi mengenai sunnah 

sebagai sumber ilmu pengetahuan dan peradaban ? 



5 
 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih rinci dan memberikan 

gambaran yang utuh mengenai kitab al-Sunnah Mas}daran li al-

Ma’rifah wa al-Had}a>rah serta mendeskripsikan secara 

komprehensif kitab tersebut, baik dari segi latar belakang 

penulisan, sistematika penulisan, dan metode penulisan.  

b. Untuk mengetahui asumsi-asumsi dasar serta konstruksi 

pemahaman hadis al-Qaradhawi dalam kitab tersebut. 

c. Untuk mengetahui implikasi pemikiran al-Qaradhawi mengenai 

sunnah sebagai sumber ilmu pengetahuan dan peradaban. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai praktis bagi 

pemahaman secara totalitas dan komprehensif terhadap kitab al-

Sunnah Mas}daran li al-Ma’rifah wa al-Had}a>rah. 

b. Dengan meneliti kitab tersebut, maka juga akan memberikan 

gambaran mengenai penulisnya yaitu Yusuf al-Qaradhawi.  

c. Dengan meneliti kitab tersebut, maka diharapkan memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu hadis pada khususnya dan 

studi keislaman maupun sosial pada umumnya. 
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D. Telaah Pustaka 

Kajian kepustakaan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa lebih dari lima puluh persen 

kegiatan dalam seluruh proses penelitian adalah membaca, dan karena itu sumber 

bacaan merupakan bagian penunjang penelitian asensial.7  

Terdapat cukup banyak karya-karya yang membahas Yusuf al-Qaradhawi. 

Hal ini terjadi dikarenakan karya-karya Yusuf al-Qaradhawi sendiri cukup banyak 

dan meliputi berbagai segi keilmuan, baik itu Fiqh, Hadis, al-Qur’an dan lain-lain. 

Beberapa karya yang membahas Yusuf al-Qaradhawi adalah: 

Karya Dzul Fanny, sebuah skripsi yang berjudul Metode Pemahaman 

Hadis dengan Membedakan antara Sarana dan Sasaran Menurut Yusuf Al-

Qardhawi. Skripsi ini memfokuskan analisanya terhadap pemahaman hadis yang 

berubah-ubah dan sasaran yang tetap yang merupakan salah satu metode Yusuf al-

Qaradhawi dalam memahami suatu hadis. 

Karya M. Syafi’, juga sebuah skripsi yang diberi tema Pemahaman Yusuf 

al-Qaradawi terhadap Majaz al-Hadis dalam Kitab Kaif Nata’ammal Ma’a al-

Sunnah al-Nabawiyyah Ma’alim wa Dhawa>bit. Skripsi ini memfokuskan 

kajiannya pada telaah metode pemahaman Yusuf al-Qaradhawi terhadap majaz al-

Hadis. Penelitian ini juga menguraikan contoh-contoh aplikasinya serta 

menggambarkan implikasi metode pemahaman Yusuf al-Qaradhawi. 

Karya Ali Imron, diberi tema Etika Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Studi 

Komparasi atas Pemikiran Imam Nawawi Al-Damasqi dan Yusuf Al-Qardhawi). 

                                                            
7 Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2000), hlm. 89. 
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sebuah skripsi yang cukup tebal yang menguraikan pemikiran Imam al-Nawawi 

dan al-Qaradhawi tentang etika berinteraksi dengan al-Qur’an, serta 

menggambarkan kontekstualisasi pemikiran al-Nawawi dan al-Qaradhawi dalam 

studi keislaman kontemporer di Indonesia. 

Tulisan Abd Rahman Ghazaly, sebuah disertasi yang berjudul Pandangan 

Yusuf al-Qardhawi tentang Ijihad Kontemporer dan Prospeknya dalam 

Menunjang Pengembangan Hukum Islam. Penelitiannya ini lebih menekankan 

pada pandangan-pandangan Yusuf al-Qaradhawi tentang ijtihad kontemporer dan 

pandangannya mengenai ijtihad kontemporer dalam menunjang pengembangan 

hukum Islam.  

Karya yang ditulis oleh Suryadi, diterbitkan oleh penerbit Teras yang 

diberi judul Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi. Buku yang merupakan 

buah dari disertasi ini menguraikan metode-metode pemahaman hadis yang 

dilakukan oleh Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi serta 

menggambarkan perbedaan dan persamaan metode dari kedua tokoh tersebut.  

Dari beberapa kajian-kajian yang meneliti karya Yusuf al-Qaradhawi di 

atas, maka terlihat bahwa belum ada yang mengkaji karya kitab hadis Yusuf al-

Qaradhawi yang berjudul al-Sunnah Mas}daran li al-Ma’rifah wa al-Had}a>rah yang 

merupakan titik pembeda dalam penelitian ini. 

 

E. Metode Penelitian 

Setiap penulisan suatu karya ilmiah dapat dipastikan memakai suatu 

metode. Metode sendiri adalah suatu cara yang sistematis untuk mencapai sesuatu 
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yang diinginkan. Dengan pengertian ini, maka suatu penelitian dapat terlaksana 

secara rasional dan terarah hingga tercapai hasil yang optimal. Adapun metode 

yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Yakni 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari 

bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di ruang perpustakaan. 

Buku-buku agama dan ensiklopedia yang merupakan kepustakaan umum. 

Adapun kepustakaan khusus seperti jurnal, tesis, disertasi dan sebagainya. 

Sedangkan kepustakaan Cyber yaitu kepustakaan global yang terdapat 

dalam internet, dan lain-lain.8 Sehingga, penelitian ini sepenuhnya akan di 

dasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan penelitian 

kitab al-Sunnah Mas}daran li al-Ma’rifah wa al-Had}a>rah. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data 

primer adalah karya Yusuf al-Qaradhawi, yaitu kitab al-Sunnah Mas}daran 

li al-Ma’rifah wa al-Had}a>rah, sedangkan yang menjadi data sekunder 

adalah terjemahannya, yaitu Fiqih Perdaban: Sunnah sebagai Paradigma 

Ilmu Pengetahuan yang diterbitkan oleh Dunia ilmu tahun 2007 serta data-

data lain yang memiliki kaitan dengan tema penelitian yang menjadi 

pembahasan. 

                                                            
8 Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian, hlm. 90. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya akan diolah dengan cara: 

a. Mengumpulkan data-data dan mengamatinya dari aspek validitas 

dan relevansinya dengan objek kajian penelitian ini. 

b. Membuat klasifikasi dan sistematisasi data lalu diformulasikan 

dengan pokok masalah yang ada dalam penelitian ini. 

4. Analisis Data 

Setelah berbagai data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

dilakukan analisis terhadap data yang diungkap. Peneliti akan 

mengawalinya dengan analisis historis yang mana langkah ini dilakukan 

dalam rangka mengungkap aspek biografi Yusuf al-Qaradhawi serta 

berbagai persoalan yang berhubungan dengannya hingga persoalan yang 

melatarbelakangi penyusunan buah karya tersebut. Kemudian langkah 

berikutnya ialah mendeskripsikan secara komprehensif kitab al-Sunnah 

Mas}daran li al-Ma’rifah wa al-Had}a>rah, baik dari segi latar belakang 

penulisan kitab, sistematika penulisan, metode penulisan dan hal-hal lain 

yang berkaitan dengan isi kitab.  

5. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, yaitu suatu 

pendekatan yang dimaksudkan  untuk meneliti latar belakang  pengarang 

dari segi sosial budaya yang melingkupi Yusuf al-Qaradhawi di mana turut 

mempengaruhi penyusunan kitab. Selain itu, pendekatan ini juga 

menggunakan pendekatan deskriptif-analisis yang merupakan pendekatan 
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untuk memaparkan pemahaman dan membedah kitab, baik dari latar 

belakang ditulisnya buah karya tersebut, sistematika penulisan, metode 

penulisan kitab dan hal-hal lain yang berkaitan dengan isi kitab tersebut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, penelitian ini disusun dalam tiga bagian utama, yaitu: 

pendahuluan, isi dan penutup. Namun, untuk memberikan kemudahan dan 

keutuhan secara urut dalam penulisan, maka selanjutnya pembahasan akan 

disistematisasikan dalam lima bab dengan perincian sebagai berikut: 

Bab I: Berisi tentang latar belakang masalah yang menjelaskan mengapa 

penelitian ini dilaksanakan. Dari sini kemudian diteruskan dengan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar penelitian berjalan secara 

terarah dan sistematis serta tidak keluar dari kajian yang menjadi objek penelitian. 

Bab II: Menguraikan biografi Yusuf al-Qaradhawi yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mengenai latar belakang kehidupannya. Dalam hal ini 

penulis membagi beberapa segi dalam melihat sisi kehidupan beliau. Seperti; 

profil kehidupan keluarga, profil akademis, serta karya-karya Yusuf al-

Qaradhawi.  

Bab III: Menelaah isi kitab al-Sunnah Mas}daran li al-Ma’rifah wa al-

Had}a>rah yang dibagi dalam dua bagian pembahasan. Pertama: menggambarkan 

deskripsi kitab yang meliputi: latar belakang penulisan, sistematika penulisan, dan 
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metode penulisan kitab. Kedua, menguraikan asumsi-asumsi dasar maupun 

konstruksi pemahaman hadis al-Qaradhawi dalam kitab tersebut. 

Bab IV: menguraikan implikasi pemikiran al-Qaradhawi mengenai sunnah 

sebagai sumber ilmu pengetahuan dan peradaban. Dalam bab ini terbagi dalam 

dua bahasan. Pertama, memaparkan hadis-hadis mengenai sunnah sebagai sumber 

ilmu pengetahuan dan peradaban dalam kitab. Kedua. Menguraikan implikasi 

pemikiran al-Qaradhawi mengenai sunnah sebagai sumber ilmu pengetahuan dan 

peradaban. 

Bab V: Merupakan akhir dari penulisan skripsi ini berisi penutup yang 

meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan mengenai kitab al-Sunnah Mas}daran li al-

Ma’rifah wa al-Had}a>rah, selanjutnya akan diuraikan beberapa kesimpulan dari 

penelitian kitab ini. Adapun kesimpulan itu sebagai berikut: 

1. Deskripsi atas kitab al-Sunnah Mas}daran li al-Ma’rifah wa al-Had}a>rah yang 

meliputi latar belakang penulisan, sistematika, maupun metode penulisan dalam 

kitab. Dari latar belakang penulisan, kitab ini berangkat dari dua sebab: 

Pertama, kitab ini ditulis dalam rangka penguakan kembali sunnah sebagai 

sumber ilmu pengetahuan dan peradaban yang mana persoalan tersebut pada 

dasarnya sudah ada dalam pemikiran Islam. Kedua, adanya permintaan dari al-

Ma’had al-‘A<lami> li al-Fikr al-Isla>mi> (Lembaga Pemikiran Islam Internasional), 

Washington kepada al-Qaradhawi untuk mengkaji masalah ini. Dari segi 

sistematika penulisan, kitab ini disusun dengan menyebutkan bagian hadis 

keseluruhannya dan juga terkadang hanya menyebutkan sebagiannya serta hadis 

dalam kitab ini juga dicantumkan sumber kitab hadis yang dijadikan rujukan. 

Selain itu,  kitab ini disusun berdasarkan permasalahan fiqih, Permasalahan fiqih 

di sini dalam arti bahwa kitab ini menerangkan persoalan-persoalan sunnah yang 

ada dalam masyarakat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan peradaban. 

Metode penulisan yang digunakan dalam kitab ini menggunakan metode tanya 
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jawab, eksplanasi serta kuotasi (kutipan). Namun, metode eksplanasi jauh lebih 

banyak dalam kitab ini dibandingkan metode tanya jawab maupun kuotasi.   

2. Asumsi-asumsi dasar al-Qaradhawi dalam kitab ini adalah: Pertama, selain 

perkara-perkara yang merupakan tasyri’, di dalam sunnah itu juga terdapat 

perkara-perkara yang bukan merupakan tasyri’. Kedua, sumber ilmu 

pengetahuan bagi umat Islam adalah wahyu ilahi, akal dan panca indera. Ketiga, 

selain merupakan sumber kedua (setelah al-Qur’an) bagi fiqih dan hukum Islam, 

sunnah juga merupakan dakwah, petunjuk, dan juga sumber ilmu pengetahuan 

keagamaan, kemanusiaan, dan sosial bagi seorang muslim. Keempat, Pada 

dasarnya sunnah –khususnya yang berupa perkataan –mengandung khabar dan 

insya’ seperti halnya al-Qur’an. Kelima, peradaban bagi Islam yaitu suatu 

peradaban yang menggabungkan unsur spiritual dengan material, 

menyeimbangkan antara akal dan hati, menyatukan ilmu dan iman, dan 

meningkatkan moral seiring dengan peningkatan material. Sedangkan konstruksi 

teoritis pemahaman hadis al-Qaradhawi dalam kitab ini adalah: Pertama, 

memahami aspek bahasa. Kedua, mengorelasikan hadis yang terkait dengan 

nash al-Qur’an. Ketiga, memaknai teks dengan menyarikan ide dasar. Keempat, 

memahami konteks sosio historis. Kelima, memahami hadis dengan 

membandingkan pendapat ulama-ulama sebelumnya. 

3. Implikasi pemikiran al-Qaradhawi mengenai sunnah sebagai sumber ilmu 

pengetahuan dan peradaban meliputi banyak segi, pertama, sunnah dan 

pengetahuan tentang alam ghaib, bahwa meyakini adanya Allah swt. merupakan 
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langkah awal untuk memercayai adanya hal-hal yang ghaib lainnya, sebab suatu 

yang mustahil memercayai hal-hal ghaib di luar Allah swt. sebelum meyakini 

adanya pencipta yang maha kuasa di mana Dialah yang memberikan gambaran 

mengenai adanya hal-hal ghaib yang ada dalam firman-Nya, baik gambaran 

mengenai malaikat dan jin, ‘arsy; kursi; lauh dan qalam, kehidupan di alam 

barzakh, hari kiamat dan kehidupan akhirat, tanda-tanda hari kiamat dan akhir 

zaman, dan lain-lain. 

 Kedua, sunnah dan ilmu-ilmu kemanusiaan, bahwa setiap manusia 

memiliki kelebihan masing-masing di dalam setiap bidang. Ketiga, Sunnah dan 

pendidikan, bahwa manusia yang menyadari akan pentingnya pendidikan dapat 

menyesuaikan dirinya sesuai dengan keadaan dan situasi di mana ia berada 

sehingga ia akan diterima dengan baik oleh masyarakat di  mana ia berada.  

Keempat, Sunnah dan ilmu kesehatan, bahwa selain anjuran untuk 

memelihara kesehatan fisik (badan), juga terdapat anjuran untuk menjaga 

kesehatan yang sifatnya batin (jiwa). Ketika kesehatan badan dan kekuatan jiwa 

ini dimiliki oleh seorang muslim, maka dipastikan ia akan menjadi manusia 

yang dikehendaki Allah swt., yaitu manusia yang dapat membela agama dan 

memakmurkan bumi. 

  Kelima, Sunnah dan ekonomi, memberi pelajaran bagi para pengusaha 

untuk senantiasa berusaha di dalam memanfaatkan apa saja yang halal dalam 

menghasilkan penghasilan dan berusaha untuk menghasilkan produk terbaik. 
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Keenam, Sunnah dan sains, bahwa sunnah Rasulullah saw. sangat 

menentang pengetahuan yang hanya berdasarkan pada khayalan dan khurafat, 

serta menentang ilmu yang hanya berdasarkan dugaan tanpa pembuktian ilmiah. 

Selain itu membuat perencanaan dalam hidup akan membuat hidup lebih 

teratur.  

  Ketujuh, Sunnah dan fiqih peradaban, bahwa peradaban yang baik akan 

terjadi ketika manusia menjalankan tugas sesuai dengan bidang keahliannya 

masing-masing. 

Kedelapan, Fiqih ilmu pengetahuan, bahwa bahwa dialog bukan hanya 

bisa dilakukan terhadap orang-orang yang tidak sependapat, akan tetapi ketika 

berdialog dengan orang-orang yang sependapat maka cukup berdialog dengan 

menggunakan gaya bahasa yang baik.  

Kesembilan, Fiqih kehidupan, bahwa hal yang mesti dilakukan dalam 

hidup adalah memanfaatkan dengan sebaik-baiknya umur yang diberikan Allah 

swt. Kesepuluh, Fiqih realitas, bahwa seseorang yang mengetahui relitas yang 

ada di sekitarnya dengan baik, maka jalan untuk mendapatkan kebahagiaan bagi 

orang tersebut sangat besar sebanding dengan pengetahuan realitas yang ia 

ketahui.  

Kesebelas, Fiqih maksud dan tujuan syari’ah, bahwa dengan mengetahui 

maksud dan tujuan syari’ah dari hukum-hukum Allah swt., maka akan 

mewujudkan kemashlahatan hidup manusia di dunia dan akhirat.  
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Keduabelas, Fiqih prinsip-prinsip syari’ah yang mulia, bahwa segala 

sesuatu yang diciptakan Allah memiliki tujuan tertentu dan tolak ukur 

keberhasilan ciptaan tersebut adalah terletak pada keberhasilannya dalam 

menjalankan tujuan-tujuan diciptakannya. 

Ketigabelas, Sunnah dan perilaku beradab, bahwa Bermaknanya 

pemahaman budaya (beradab) itu adalah ketika pemahaman itu dapat 

direalisasikan dalam perilaku hidup. 

 

B. Saran-saran 

Dalam penelitian ini, tentunya banyak kekurangan terutama ketidak 

komprehensifan pembahasannya. Untuk itu, di sini dikemukakan bahwa penelitian ini 

tidak besifat patency (paten dan final), tapi bersifat latency (bisa dibongkar kembali) 

mengingat masih adanya yang perlu dikaji lebih dalam lagi dalam kitab ini, misalnya 

pengkajian kualitas hadis yang lebih tajam lagi. 
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